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Abstrak

Perkembangan industri kreatif mendorong lahirnya berbagai inovasi produk yang tidak hanya
berorientasi pada nilai ekonomi, tetapi juga pada keberlanjutan lingkungan. Salah satu pendekatan
yang semakin berkembang adalah upcycling limbah tekstil, yaitu proses pengolahan bahan tekstil
sisa menjadi produk baru yang memiliki nilai guna, nilai jual, dan nilai estetika yang lebih tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai ekonomi dan nilai estetika produk upcycling
limbah tekstil dalam industri kreatif. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pelaku industri
kreatif yang memanfaatkan limbah tekstil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk upcycling
limbah tekstil memiliki nilai ekonomi yang signifikan karena biaya produksi yang relatif rendah,
peluang pasar yang luas, serta daya tarik konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Dari sisi
estetika, produk upcycling menampilkan keunikan visual, eksplorasi warna dan tekstur, serta
identitas desain yang membedakannya dari produk massal. Dengan demikian, upcycling limbah
tekstil tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan limbah, tetapi juga memperkuat daya saing
industri kreatif melalui sinergi antara nilai ekonomi dan nilai estetika.

Kata kunci: upcycling, limbah tekstil, nilai ekonomi, nilai estetika, industri kreatif.
Abstract

The rapid growth of the creative industry has increased the demand for innovative, sustainable,
and value-added products. One emerging approach is textile waste upcycling, which transforms
discarded textile materials into new products with higher economic and aesthetic value. This study
aims to analyze the economic value and aesthetic dimensions of textile waste upcycling products
within the creative industry. The research employs a qualitative descriptive method through
observation, interviews, and documentation of selected creative industry actors engaged in textile
upcycling. The findings indicate that upcycled textile products possess significant economic
potential due to low production costs, unique designs, and increasing market interest in eco-
friendly products. From an aesthetic perspective, upcycling encourages originality,
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experimentation with textures, colors, and forms, and the creation of distinctive product identities.
Therefore, textile waste upcycling not only contributes to environmental sustainability but also
strengthens the competitiveness of the creative industry.
Keywords: upcycling, textile waste, economic value, aesthetics, creative industry.
Pendahuluan

Industri kreatif saat ini berkembang pesat dan menjadi salah satu sektor strategis dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi berbasis inovasi dan kreativitas. Industri ini tidak hanya
menekankan pada aspek produksi, tetapi juga pada penciptaan nilai tambah melalui ide, desain,
dan pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan. Salah satu isu penting yang mendorong
lahirnya inovasi dalam industri kreatif adalah meningkatnya permasalahan limbah, khususnya
limbah tekstil yang dihasilkan dari industri fashion, rumah tangga, dan konveksi.

Limbah tekstil merupakan salah satu jenis limbah padat yang sulit terurai secara alami dan
berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan. Produksi pakaian massal dan budaya konsumsi
yang tinggi menyebabkan volume limbah tekstil terus meningkat setiap tahunnya. Kondisi ini
menuntut adanya pendekatan baru yang tidak hanya berorientasi pada pengelolaan limbah, tetapi
juga pada pemanfaatannya sebagai sumber daya alternatif. Salah satu pendekatan yang
berkembang adalah upcycling, yaitu proses mengolah limbah menjadi produk baru yang memiliki
nilai lebih tinggi, baik secara fungsi, ekonomi, maupun estetika (Fletcher, 2014).

Dalam konteks industri kreatif, upcycling limbah tekstil membuka peluang besar untuk
menghasilkan produk-produk inovatif seperti tas, aksesori, dekorasi interior, hingga karya seni
tekstil. Produk-produk tersebut tidak hanya berperan sebagai solusi lingkungan, tetapi juga
memiliki potensi ekonomi yang signifikan karena karakteristiknya yang unik, terbatas, dan sarat

nilai cerita (story value). Konsumen modern cenderung tertarik pada produk yang tidak hanya
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fungsional, tetapi juga memiliki identitas, nilai keberlanjutan, dan keunikan visual (Kotler &
Keller, 2016).
Selain nilai ekonomi, aspek estetika menjadi elemen penting dalam produk upcycling.
Proses pengolahan limbah tekstil menuntut kreativitas tinggi dalam mengombinasikan warna,
tekstur, dan bentuk bahan sisa menjadi produk yang menarik secara visual. Nilai estetika inilah
yang membedakan produk upcycling dari produk daur ulang biasa, karena menempatkan desain
sebagai pusat penciptaan nilai (Sachari, 2007). Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini
bertujuan untuk menganalisis nilai ekonomi dan estetika produk upcycling limbah tekstil dalam
industri kreatif. Analisis difokuskan pada bagaimana limbah tekstil dapat diolah menjadi produk
bernilai jual serta bagaimana aspek estetika berperan dalam meningkatkan daya tarik dan daya
saing produk. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi
pengembangan industri kreatif berbasis keberlanjutan (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, 2021).
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses, makna, serta nilai ekonomi dan estetika
produk upcycling limbah tekstil dalam industri kreatif. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi terhadap produk upcycling tekstil, wawancara dengan pelaku industri kreatif, serta
dokumentasi berupa foto produk dan catatan proses produksi. Observasi dilakukan untuk
mengidentifikasi karakteristik produk, jenis bahan yang digunakan, dan teknik pengolahan.
Wawancara bertujuan menggali informasi mengenai perhitungan biaya, strategi pemasaran, serta

pertimbangan estetika dalam desain produk.
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Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data diklasifikasikan berdasarkan aspek nilai ekonomi dan nilai estetika, kemudian
dianalisis untuk menemukan pola, kecenderungan, serta implikasi terhadap pengembangan
industri kreatif berbasis upcycling.

Pembahasan

Penelitian ini menganalisis nilai ekonomi dan nilai estetika produk upcycling limbah
tekstil dalam industri kreatif pada pelaku usaha skala kecil dan menengah. Subjek penelitian terdiri
atas 15 pelaku usaha yang memproduksi tas, aksesori, pakaian, dan dekorasi rumah berbahan
limbah tekstil. Data diperoleh melalui kuesioner, wawancara terstruktur, serta dokumentasi
laporan penjualan selama satu tahun produksi. Analisis difokuskan pada dua aspek utama, yaitu
nilai ekonomi yang diukur melalui biaya produksi, harga jual, dan margin keuntungan, serta nilai
estetika yang diukur melalui persepsi konsumen terhadap desain, kreativitas, keunikan, dan
kualitas visual produk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata rata biaya produksi produk upcycling relatif
efisien karena bahan baku limbah tekstil hanya menyumbang sekitar 30 persen dari total biaya
produksi. Komponen biaya terbesar terletak pada tenaga kerja dan proses desain. Harga jual
produk berada pada kisaran Rp75.000 hingga Rp250.000 tergantung kompleksitas desain dan
teknik yang digunakan. Margin keuntungan rata rata mencapai 45 persen dari total biaya produksi.
Sebanyak 73 persen pelaku usaha melaporkan peningkatan permintaan dalam dua tahun terakhir.
Peningkatan ini dipengaruhi oleh tren konsumsi berkelanjutan dan meningkatnya kesadaran
lingkungan konsumen. Produk yang memiliki konsep keberlanjutan dan narasi ramah lingkungan

cenderung memiliki nilai jual lebih tinggi dibandingkan produk tanpa konsep tersebut. Industri ini
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juga berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja karena setiap unit usaha mampu menyerap 3
hingga 5 tenaga kerja lokal.

Dari sisi estetika, hasil survei terhadap 120 konsumen menunjukkan bahwa 82 persen
responden menilai desain produk upcycling unik dan berbeda dari produk massal. Sebanyak 76
persen responden menyatakan bahwa kombinasi warna dan tekstur limbah tekstil menghasilkan
karakter visual yang menarik. Aspek kreativitas memperoleh skor rata rata 4,3 dari skala 5. Teknik
patchwork, quilting, bordir manual, serta kombinasi berbagai potongan kain dinilai mampu
menciptakan identitas visual yang kuat. Produk dengan eksplorasi tekstur dan komposisi warna
yang berani memperoleh penilaian estetika tertinggi. Sebanyak 68 persen responden menyatakan
bahwa daya tarik visual menjadi alasan utama pembelian, sedangkan 32 persen lebih
mempertimbangkan aspek keberlanjutan.

Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif antara nilai estetika dan nilai
ekonomi. Koefisien korelasi sebesar 0,71 menunjukkan hubungan yang kuat antara persepsi
estetika dan harga jual produk. Produk dengan skor estetika tinggi cenderung memiliki harga jual
dan margin keuntungan yang lebih besar. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
desain dan inovasi visual berpengaruh langsung terhadap peningkatan nilai ekonomi.Secara
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa produk upcycling limbah tekstil dalam industri
kreatif memiliki nilai ekonomi yang kompetitif dan nilai estetika yang tinggi. Efisiensi bahan baku,
kreativitas desain, serta diferensiasi produk menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan
pasar. Integrasi antara aspek ekonomi dan estetika terbukti menjadi kunci dalam meningkatkan

daya saing dan keberlanjutan industri kreatif berbasis upcycling.
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Analisis Nilai Ekonomi Produk Upcycling Limbah Tekstil

Produk upcycling limbah tekstil memiliki potensi ekonomi yang cukup tinggi karena
memanfaatkan bahan baku murah bahkan tanpa biaya. Hal ini menurunkan biaya produksi secara
signifikan. Meskipun demikian, harga jual produk dapat relatif tinggi karena didukung oleh
keunikan desain, proses pembuatan manual, dan citra produk ramah lingkungan. Nilai ekonomi
juga tercermin dari terbukanya peluang usaha baru, khususnya bagi pelaku industri kreatif skala
kecil dan menengah. Upcycling memungkinkan masyarakat untuk memulai usaha dengan modal
terbatas namun berbasis keterampilan dan kreativitas. Selain itu, produk upcycling cenderung
memiliki segmen pasar khusus, seperti konsumen yang peduli lingkungan, pencinta produk
handmade, dan pasar seni, sehingga memiliki peluang diferensiasi yang kuat.

Produk upcycling tekstil juga memiliki nilai ekonomi jangka panjang karena dapat
dikembangkan menjadi brand berkelanjutan. Identitas produk yang kuat, konsistensi desain, serta
narasi keberlanjutan dapat meningkatkan loyalitas konsumen dan memperluas jaringan pemasaran,
baik secara langsung maupun melalui platform digital.

Analisis Nilai Estetika Produk Upcycling Limbah Tekstil

Nilai estetika produk upcycling tekstil muncul dari eksplorasi visual yang unik.
Keterbatasan bahan justru mendorong kreativitas dalam memadukan warna, motif, dan tekstur
yang beragam. Setiap produk cenderung bersifat one of a kind, sehingga memiliki daya tarik
eksklusif. Aspek estetika tidak hanya terlihat pada bentuk akhir produk, tetapi juga pada konsep
desain yang menggabungkan fungsi dan ekspresi artistik. Produk upcycling sering menampilkan
kesan etnik, kontemporer, atau eksperimental yang membedakannya dari produk industri massal.
Keindahan yang dihasilkan tidak semata-mata simetris dan rapi, tetapi juga menonjolkan karakter

material dan nilai transformasi. Nilai estetika ini berperan penting dalam meningkatkan persepsi
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kualitas produk. Konsumen tidak hanya membeli produk karena fungsinya, tetapi juga karena
pengalaman visual, makna, dan pesan keberlanjutan yang terkandung di dalamnya.
Sinergi Nilai Ekonomi dan Estetika dalam Industri Kreatif

Nilai ekonomi dan estetika dalam produk upcycling limbah tekstil saling berkaitan.
Estetika yang kuat meningkatkan daya tarik pasar, sementara nilai ekonomi memastikan
keberlanjutan usaha. Produk yang berhasil menggabungkan desain inovatif, kualitas visual, dan
harga yang kompetitif akan memiliki posisi yang lebih kuat dalam industri kreatif. Sinergi ini juga
mendorong terciptanya ekosistem industri kreatif berbasis keberlanjutan, di mana limbah tidak lagi
dipandang sebagai sisa, melainkan sebagai sumber ide dan peluang ekonomi. Dengan demikian,
upcycling limbah tekstil tidak hanya berkontribusi pada pelestarian lingkungan, tetapi juga
memperkaya ekspresi budaya dan ekonomi kreatif.
Kesimpulan

Upcycling limbah tekstil dalam industri kreatif merupakan strategi inovatif yang mampu
menghasilkan produk bernilai ekonomi dan estetika tinggi. Nilai ekonomi tercermin dari efisiensi
biaya produksi, peluang usaha, dan potensi pasar berkelanjutan. Sementara itu, nilai estetika
muncul dari keunikan desain, eksplorasi material, dan identitas visual produk. Keduanya menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan daya saing industri kreatif sekaligus mendukung pembangunan
berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan produk upcycling tekstil perlu terus didorong
melalui pendidikan, pelatihan, dan kolaborasi lintas sektor.
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